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. ISLAM melarang pernikahan pasangan tidak se-
iman. Namun, kenyataan mamjukkm;, banyak pa-
sangan berani mengayuh kehidupan rumah tangga
walaupun berbeda agama. Bagaimana cara mendidik
anak-anak di antaru dua keyakman yang berbeda?

"
S wanti. Selama dia mau masuk

_ Islam dan menjadi Muslim, si-
lakan hubungan mereka lanjutkan dan
menikah. Akan tetapi, kalau tidak,
mending putus saja," ujar Ny. Juwita
(50) perihal anak gadisnya yang se-.
dang dekat dengan laki-laki qan—
lim: ik

Isyarat keras Ny. Juwita sangat ber-
alasan. Pasalnya, kata Ny. Yani (52),
yang menikah dengan suami mualaf,
menjalani kehidupan rumah tangga

_dengan suami beda agama itu akan sa-
ngat berat.

"Alhamdulillah, saat kami menikah
memang sudah seiman. Akan tetapi,
tentu saja banyak hal yang harus saya
terima dari kebiasaan agama dia sebe-
lumnya. Terutama saat kumpul de-
ngan keluarga besar suami, yang me-
mang non- Mushm, u]ar Ny. Yani.

EJAK awal saya sudah wanh- :

-Harus dihindari

Menurut kandidat doktor ilmu ko-
munikasi Universitas Padjadjaran
Bandung yang juga pembimbing haji
"Percikan Iman" Aam Amiruddin,

| M.Si., pernikahan pasang yang beda

keyakinan harus dihindari.

Walaupun dalam Q.S. Al Maidah ay-
at-5-6 dikatakan pula bahwa wanita
ahli kitab boleh dinikahi laki-laki Mus-
lim. Tapi dengan catatan, laki-laki ter-

sebut sudah dapat memprediksi bahwa

dirinya mampu membawa calon istri-
nya menjadi Muslimah.

Ayat tersebut kata ustaz Aam, me-
munculkan dua pendapat. Abdullah
bin Umar mengharamkan laki-laki
Muslim menikah dengan wanita ahli
kitab. Sementara itu, Ibnu Abbas ber-

. pendapat lain. Ulama ini memboleh-

kan laki-laki Muslim menikah dengan
wanita non-Muslim, dengan syarat la-
ki-laki tersebut bisa membimbing istri-
nya menjadi Muslimah seperti yang di-
syaratkan dalam Alquran.

" Kliping humas Unpad 2009

“"Namun, kalau kita analisis perni-
kahan beda agama dengan wanita ahli

+ kitab sekalipun, sebaiknya dihindari. /

Syarat yang disampaikan Ibnu Abbas"”
itu bukan hal yang mudah," ujar us-
tadz Aam.
Sedaagkan untuk pernikahan beda
wanita Muslim dengan

3 lak:'iaki*ﬂ(m'%ﬂuslh‘h Islam mela:ang
- tegas. Semua ulama sepakat dan tidak

ada perbedaan pendapat mengenai hal
itu. "Jadi, tidak ada toleransi atau apa
pun untuk pernikahan beda agama an-
tara wanita Muslim dan laki-laki non-

' Muslim," ujar ustaz Aam.

Kajian agama maupun psikologi,
memandang sama tentang dampak
yang akan muncul terhadap anak aki-
bat orang tua berbeda agama.

Islam mengatakan, setiap anak yang
lahir dalam keadaan fitrah. Fitrah itu -

- akan berubah oleh pendidikan-orang
" tuanya. Mau menjadi Yahudi, Nasrani,

atau Majusi.










